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ABSTRAK

Fadli Chandra, 2008/05978, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Terhadap Hasil Belajar
Statika Siswa Kelas X Teknik Bangunan
SMK Negeri 5 Padang, dengan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbandingan hasil belajar
statika siswa kelas X Teknik Bangunan yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan yang diajar model
pembelajaran Konvesional di SMK Negeri 5 Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Bangunan SMK
Negeri 5 Padang sebanyak 81 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tes dalam bentuk soal objektif. Teknik analisa data
yang digunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation pada mata diklat statika memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar yang hanya menggunakan
metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen sebesar 82,66 sedangkan kelas kontrol adalah 63,60. Perhitungan uji t
menunjukkan bahwa tpung memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan t
rabel Yaitu to = 6,0508 > tipe = 1,6973 pada taraf nyata 0,05 maka hipotesis nol
(Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan menggunakan metode
Konvensional pada mata diklat statika kelas X Teknik Bangunan SMK N 5
Padang.

Kata Kunci: model pembelajaran, hasil belajar statika
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melaju
dengan pesat. Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan teknologi
tersebut, dunia pendidikan harus dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang ada. Terkait dengan masalah tersebut di atas tampaknya
dunia pendidikan nasional sedang menghadapi tantangan yang cukup berat
dan kompleks dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Sumber Daya Manusia yang berkualitas dibutuhkan untuk
menghadapi perkembangan dan kemajuan teknologi yang ada agar mampu
bersaing di era global.

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia, baik itu dalam bentuk kemampuan spiritual,
intelektual, maupun profesional. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1
menyatakan bahwa;

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari
struktur kurikulum, sistem pendidikan dan metode pengajaran yang efektif

dan efisien. Upaya tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana,

peningkatan mutu para pendidik dan peserta didik serta perubahan dan



perbaikan kurikulum. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di
masa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi
peserta didik, sehingga vyang Dbersangkutan mampu memiliki dan
memecahkan problema pendidikan yang dihadapinya. Pendidikan harus
menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep
pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika harus memasuki kehidupan
di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.
Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus
mampu melakukan proses edukasi, sosialisasi dan transformasi.

Proses pembelajaran di sekolah tentunya mempunyai tujuan untuk
perubahan tingkah laku dari individu siswa setelah siswa tersebut
melaksanakan proses belajar. Selain itu tujuan belajar yang lainnya adalah
untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup. Hal ini sesuai dengan
pendapat Aunurahman (2009:37) bahwa hasil belajar ditandai dengan
perubahan tingkah laku. Keberhasilan belajar siswa dapat diketahui dari
perubahan perilaku siswa dalam penguasaan materi pelajaran yang
dipelajarinya, yang ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh siswa pada mata
pelajaran yang bersangkutan. Bila siswa mendapatkan nilai baik, maka bisa
dikatakan siswa tersebut mempunyai hasil belajar yang baik pula.

Berdasarkan pengamatan awal, dengan melihat rencana pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata diklat Statika ditemukan bahwa



proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah, sehingga siswa kurang dapat mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya dan membuat siswa kurang termotivasi dalam
pembelajaran. Disamping itu siswa cenderung pasif dalam proses belajar
mengajar. Kurangnya keinginan siswa untuk bertanya tentang materi yang
belum dimengerti sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka diperlukan metode

pembelajaran yang mampu melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh
sehingga kekuatan belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh siswa
tertentu saja, namun diharapkan semua siswa berperan aktif. Pilihan metode
pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan peran serta dan
keaktifan siswa dalam mempelajarai dan menelaah ilmu dengan baik.

Berdasarkan pengamatan awal di SMK Negeri 5 Padang pada jurusan
Teknik Bangunan kelas X diketahui bahwa hasil belajar Mata Diklat Statika
Bangunan yang diperoleh siswa belum optimal (di bawah KKM). Berikut
nilai Ujian Mid semester 1 siswa Mata Diklat Statika Bangunan di SMKN 5
Padang tahun ajaran 2013/2014:

Tabel 1. Rekapitulasi Ujian Mid Siswa Mata Diklat Statika Bangunan Siswa
kelas X.Teknik Bangunan SMK N 5 Padang Semester 1 Tahun

Ajaran 2013/ 2014.
Kelas Jumlah Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas
Siswa  Ujian Mid
Jumlah % Jumlah %
X.GB 1 30 61,17 11 37% 19 63%

X.GB2 29 45,34 9 31% 20 69%



X KB 22 72,41 18 82% 4 18%
Jumlah 81 38 47% 43 53%
Persentase 100 %

Sumber: Mata Diklat Statika Bangunan di SMKN 5 Padang

Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh
oleh siswa masih rendah. Sebanyak 39 orang siswa yang mendapatkan hasil
belajar dibawah KKM (di bawah 75) dan hanya 20 orang siswa yang
mendapatkan nilai diatas nilai KKM. Menurut standar penilaian yang berlaku
di SMKN 5 Padang, nilai tidak boleh kurang dari angka 75 schingga siswa
yang mendapat nilai kurang dari 75 dinyatakan belum lulus dan diwajibkan
untuk mengikuti perbaikan.

Selama ini dalam proses pembelajaran Statika siswa cenderung hanya
menerima penjelasan dari guru, kurang berani bertanya tentang materi yang
belum dimengerti, kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan kurang
sungguh-sungguh dalam belajar. Usaha untuk mencapai hasil belajar siswa
agar mencapai hasil yang optimal dalam proses pembelajaran, seorang siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi,
bakat, minat dan perhatian, cara belajar dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru,
metode, teman, orang tua, fasilitas belajar dan lain-lain.

Agar proses hasil belajar Statika masing-masing siswa meningkat, maka
perlu diobati salah satunya dengan model pembelajaran kooperatif. Penerapan

model pembelajaran kooperatif akan mendorong siswa untuk belajar aktif,



sungguh-sungguh, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Salah satu model
pembelajaran yang akan melibatkan peran serta siswa adalah pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif dalam
mengobati siswa yang selama ini kurang aktif dalam proses pembelajaran,
karena didalam pembelajaran kooperatif kemampuan siswa dalam bekerja
sama meningkat dalam memecahkan masalah dan berfikir kritis sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada model pembelajaran kooperatif ini
siswa di bagi dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen. Hal ini
memotivasi mereka untuk berinteraksi, berdiskusi dan beragumentasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif dimana guru dan siswa bekerja sama
membangun pembelajaran. Siswa harus aktif dalam beberapa aspek selama
proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan fungsi kelompok sebagai
sarana berinteraksi dalam membentuk suatu konsep belajar. Model
pembelajaran ini memiliki 6 tahapan belajar, yaitu (1) mengidentifikasi topik
dan pembentukan kelompok (guru sebagai fasilitator), (2) merencanakan tugas
belajar, (3) menjalankan investigasi (anggota kelompok secara individu atau
berpasangan berusaha untuk mengumpulkan informasi, menganalisa dan
mengevaluasi serta menarik kesimpulan), (4) menyiapkan laporan akhir
(laporan berasal dari investigasi yang telah dilakukan, guru berperan sebagai
penasehat untuk membantu memastikan setiap anggota kelompok berperan
aktif, (6) evaluasi, pada tahap ini setiap kelompok berhak untuk mengevaluasi

kinerja dan hasil kerja kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.



Salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation yaitu dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk
menggunakan pengetahuan dan keahlian yang berguna bagi kelompoknya.
Selain itu juga dapat memperbaiki hubungan antar kelompok sehingga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang baik dan pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif, khususnya model
pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, karena dalam
pembelajaran kooperatif siswa dituntut aktif selama kegiatan belajar kelompok.
Aktifitas siswa dalam proses belajar diharapkan mampu untuk meningkatkan
hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Terhadap Hasil Belajar Statika Siswa Kelas X Teknik

Bangunan SMK Negeri 5 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah

yang muncul yaitu:
1. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti Mata Diklat
Statika, sehingga mempengaruhi kemampuan mereka dalam

menguasai materi dengan baik



2. Metode yang digunakan guru Mata Diklat Statika jarang menggunakan
metode yang bervariasi.

3. Sebagian siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
Mata Diklat Statika.

4. Guru jarang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran

5. Siswa kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran Statika.

C. Batasan Masalah
Menimbang luasnya ruang lingkup masalah, serta untuk lebih
terarahnya penelitian ini, maka masalah penelitian ini dibatasi hanya pada:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa Kelas X teknik Bangunan SMK
Negeri 5 Padang tahun ajaran 2013/2014. Faktor yang diperhatikan
yaitu alat peraga, silabus yang tepat dan input siswa.

2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan siswa memahami mata diklat
statika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation.

3. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2013/2014
dengan jumlah siswa kelas eksperimen 29 siswa dan kelas kontrol 30
siswa.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah hasil belajar Statika

siswa kelas X Teknik Bangunan yang diajar dengan model pembelajaran



kooperatif tipe Group Investigation lebih tinggi dibanding yang diajar dengan

metode ceramah di SMK Negeri 5 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan perbandingan
hasil belajar Statika siswa kelas X Teknik Bangunan yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan yang diajar

metode ceramah di SMK Negeri 5 Padang,

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak di bawah ini:

1. Bagi kepala sckolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan khususnya penggunaan metode belajar yang bervariasi
sehingga menunjang proses belajar mengajar di sekolah.

2. Bagi guru Mata Diklat Statika sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pembelajaran.

3. Bagi ilmu pengetahuan yaitu sebagai referensi bagi pembaca untuk

penelitian selanjutnya serta menambah khazanah ilmu pengetahuan.






BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
pada mata statika memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar yang hanya menggunakan metode konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata belajar siswa kelas eksperimen 82,66 sedangkan kelas
kontrol 63,60. Perhitungan uji t menunjukan bahwa thitung memiliki nilai
yang lebih besar dibandingkan dengan dengan ttabel yaitu to = 6,0508 > tipe
= 1,6973 pada taraf nyata 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan secara signifikan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar menggunakan
metode konvensional pada mata diklat statika kelas X Teknik Bangunan

SMK N 5 Padang.

B. Saran
1. Guru mata diklat statika diharapkan dapat menerapkan pembelajaran
statika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation.
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2. Kepada guru harus dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar
sehingga penggunaan model pembelajaran dapat membangkitkan
motivasi belajar yang tinggi bagi siswa.

3. Pada saat diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation, siswa diharapkan selalu memperhatikan penjelasan atau
jawaban yang disampaikan oleh siswa lain, baik dalam diskusi kelompok
maupun kelompok lain mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

4. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
untuk bertukar pikiran atau pendapat dalam diskusi tentang materi

pelaajaran yang sedang diajarkan
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